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TOLERANSI TANAMAN KEDELAI TERHADAP CEKAMAN AIR :
UJI LAPANG BEBERAPA GENOTIPE TOLERAN

(Drought Tolerance of Soybean : Field Verification of Several Tolerant Genotypes)
Didy Snmpandic’.] Hamim®) Muhammad Jusuf”dan Supijatnu”

ABSTRACT :

The purpose of this field verification was to determine the stability of yield af several droughi-tolerant
sovhean genotvpes selected from green house evaluation. The plants were planted ar Muneng, Probolinggo in
dry season (June-September 1995) with and without irrigation.

Fram 5 toleramt genotypes, Mlg 2999 and Mig 3474 gave a good stability of tolerance as evidence by
Jess significance of growth and grain vield reduction. The tolerant genotypes of Mig 2803 and Mig 2984 suf-
fored from tremendous leaves and pods abeission, leading to low yield.

RINGKASAN

Tujuan dari verifikasi lapang ini ialah untuk melihat stabilitas hasil di lapang dari beberapa galur toleran |
yang discleksi di rumah kaca. Tanaman ditanam di Muneng, Probolinggo pada musim kemarau  (Juni- : |
September 1995) dengan perlakuan irigasi dan tanpa irigasi.

Dari 5 genoatipe toleran yang diteliti, galur Mlg 2999 dan Mlg 3774 memberikan konsistensi yang baik,
yang dicerminkan dengan penurunan yang tidak nyata dari pertumbuhan dan hasil biji. Galur toleran Mlg 2805
dan Mlg 2984 mengalami kerontokan daun dan polong vang hebat, yang menyebabkan rendahnya hasil biji.

PENDAHULUAN nomor dilapangan yaitu di Muneng. Probo- Ilu
linggo. (tipe iklim D) telah dilakukan oleh Jusuf
Kendala yang terpenting untuk pengem- et al. (1993). Dari seleksi massa ini terpilih 20 |
bangan kedelai di lahan kering ialah ketersediaan ~ genetipe toleran yang selanjutnya diidentiﬁ’rctnsi | :
air selama pertanaman yang tidak menentu, sifat-sifat morfologi dan fisiologinya ( Hamim, | i
yang seringkali mengakibatkan cekaman air. 1995 ; Sopandie er. al.. 1996a dan Sopandie ef ' '
Sudah saatnva pengembangan varietas kedelai al.. 1996b. Dari genotipe-genotipe terpilih pada | . ‘
yang toleran kekeringan mendapat perhatian evaluasi lanjutan tersebut diketahui kemampuan 1
yang besar, Evaluasi plasma nutfah dari 750 adaptasi kedelai tersebut berkaitan erat dengan | ;

1} Staf Jurusan Budidaya Pertanian, Faperta [PB ' :
2} Staf Jurusan Biologi, FMIPA IPB |
|
|
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kemampuan menurunkan potensial osmotik dan
peningkatan akumulasi prolin (Sopandie et al.,
1996b ).  Namun demikian, informasi lebih
lanjut mengenai ketahanan di lapangan pada
kondisi kekeringan masih diperlukan, terutama
untuk melihat stabilitas produksi biji.

Penelitian verifikasi lapang ini dilaku-
kan sebagai tahap awal dari uji multilokasi,
dengan dipilih daerah yang spesifik beriklim
kering tipe D dan jarang turun hujan pada masa
kemarau, yaitu di Muneng, Probolinggo.

BAHAN DAN METODE

Dalam percobaan ini digunakan galur-
galur yang terbukti konsisten sejak di lapang
(Jusuf er al, 1993) dan evaluasi di rumah kaca
tahun dan Il (Sopandie er al., 1995) dengan
sifat-sifat morfologi dan fisiologi yang baik.
Kedelai yang digunakan terdiri dari 5 galur
toleran (Mg 2805, 2984, 2999, 3474 dan 3072)
dan 3 galur peka (Mlg 2510, 3541, dan 2764).

Penanaman  dilakukan di kebun per-
cobaan Inlitkabi Muneng, Probolinggo dengan
iklim bertipe D, pada bulan Juli - Oktober 1995
(musim kemarau). Benih ditanam pada petakan
dengan ukuran 3 m y 3 ny Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 ulangan. Pada setiap petak diambil 10
tanaman contoh,

Perlakuan kekeringan vang dilakukan
terdiri dari 2 taraf, vaitu (a) kontrol: tanaman
diairi hingga menjelang panen dan (b) kondisi
kekeringan: hanya diari pada awal penanaman
sampai tanaman berumur 3 minggy kemudian
tidak diairi hingga panen. Selama pertanaman
tercatat jumlah curah hujan 30, 0, 0 dan 15 mm
masing-masing pada bulan Juni, Juli. Agustus
dan  September 1095, sehingga perlakuan
cekaman kekeringan sangat efektif,

Peubah yang diamati ialah tinggi
tanaman. bobot kering total tanaman, jumlah
polong isi dan hobot kering biji. Analisa data
dilakukan  dengan  menggunakan  analisis

Ragam. kemudian diuji lanjut dengan wuji 1-
student.
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HASIL

Tinggi Tanaman

Tabel 1 menyajikan data tinggi tanaman
saat panen. Perlakuan cekaman air (tanpa peng-
airan) menyebabkan penurunan tinggi tanaman
secara nyata pada beberapa galur toleran, tapi
tidak nyata pada galur peka. Galur toleran Mlg
3474 mengalami penurunan tinggi tanaman
yang paling besar akibat cekaman kekeringan.

Bobot Kering Total

Kecuali pada galur toleran Mlg 2803,
cekaman air menurunkan bobot kering total
(akar dan pucuk) tanaman secara nyata, Nilai
reduksi bobot kering total tanaman berkisar | 8-
5284 { Tabel 1),

Jumlah Polong Isi

Perlakuan tanpa irigasi menurunkan se-
cara nyata jumlah polong sebagian genotipe to-
leran dan seluruh genotipe peka. Galur toleran
Mlg 2999 dan Mlg 3474 ridak mengalami
penurunan  jumlah polong isi secara nyaty
(Tabel 2). Selama penelitian tercatat bahwa
galur toleran Mlg 2805 dan Mlg 2984 menga-
lami kerontokan saat pembentukan polong dan
pengisian biji, sehingga jumlah polong isi VA
tethitung  menjadi  rendah. Pada Lmumnya
genotipe-genotipe  toleran  memiliki  jumlah
polong isi lebih tinpgi dibanding genotipe peka.

Bobot Kering Biji

Seluruh  genotipe  peka  mengalami
penurunan vang nyata dari bobot kering biji
sebesar 25-40%, sedangkan genotipe toleran
galur Mlg 2999 dan Mlg 3474 tidak mengalami
penurunan secara nyata (Tabel 2). Galur Mig
=805 dan Mlg 2984 mengalami kerontokan
pada saat pemasakan biji, sehingga me-
nyebabkan penurunan yang besar dari bobot
kering biji vang dihitung. Pada evaluasi dj
rumah kaca, dua galur ini sangat konsisten
toleran serta memiliki sifat-sifat fisiologis yang
mendukung dayva adaptasinya (Sopandie ef al.,
1996a; Hamim, 1996; Hamim et al., 1996),
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman dan Bobot Kering Total dari Tanaman Kontrol dan Tanaman
yang Mendapat Cekaman Kekeringan

_ Tinggi Tanaman (¢m) Bobot Kering Total {(g)

Mamu Galur  ———

. Kontrol Stres Kontrol (%) _Kontrol Stres ~ Kontrol (%)
Toleran
MIg 2805 14.53 43.20 a7.01 22.27 1833 82 31
Mlg 24984 46,60 41.63 §9.33* 29.13 19.27 fify. 1 5* A
Ml 2999 49,72 46.03 05.25 29.00 21.67 T4.72
Mig 3474 52.80 43.91 83.16* 18.70 11.80 63, 10%
Ml 3072 58.93 52.07 BE.53* 34.83 1 7.00 45,81
Peka
Mg 2510 59,41 56,93 95.82 11,67 29.33 70.48* ,
Ml 3541 6767 64.72 05,64 27.30 18.93 £, 34 |
C Mig2764 4887 51.00 104.35 34.73 21.77 62.68*
Keterangan '

« Berbeda nyata pada taraf 5 % BNT
, . Berbeda nyata pada taraf 1 % BNT

Pada verifikasi di lapang, teryata galur Mig
1072 memiliki dava toleransi yang mirip galur-
palur peka yang dicerminkan oleh penurunan
yang besar (= 32 %) dari berat kering biji. Dari
verifikasi di lapang ini diperoleh 2 galur Mlg
2000 dan 3474 vang memiliki stabilitas pro-
duksi yang baik disamping sifat morfologi dan
fisiologi yang juga menunjang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan rata-rata bobot kering dan
jumlah polong diketahui bahwa galur Mlg 3474
dan 2999 konsisten toleran. karena tidak me-
ngalami penurunan produksi yang nyata akibat
cekaman kekeringan. sedangkan galur lamnya
mengalami penurunan yang nyata (Tabel 2)
seperti galur Mlg 2805, Mig 2984 dan Mlg
3072.

Dari hasil percobaan di rumah kaca
diketahui bahwa galur Mlg 3474 dan Mig 2999
menunjukkan sifat morfologi dan sifat fisiclogis
yang menunjang daya toleransi terhadap ceka-
man kekeringan (Sopandie et al., 1995; Hamim,
1996), Hasil percobaan di rumah kaca tersebut
menunjukkan bahwa galur Mlg 2999 mem-
punyai kemampuan untuk mempertahankan
panjang akar dan bobot kering akamya serla

Toleranst Tanaman Kedelas.

mampu menurunkan potensial osmotik dalam
skala yang besar setelah mendapat cekaman
kekeringan. Galur Mlg 3474 mampu memper-
tahankan panjang akar dan memiliki nilai
kandungan prolin yang cukup tinggi dengan
penurunan potensial osmotik yang tidak terlalu
besar.

Galur Mlg 3474 mengalami penurunan
tinggi tanaman dan bobot kering total yang
cukup besar akibat cekaman kekeringan (Tabel
1). Hasil percobaan rumah kaca juga menun-
jukkan hasil yang sama (Sopandie et al., 1995;
Hamim er al., 1996). Walaupun demikian Mlg
3474 temyata tetap mampu mempertahankan
stabilitas produksinya pada uji di lapang.
Diduga penurunan bobot kering total tanaman
pada galur tersebut merupakan mekanisme
untuk menghindar dari cekaman kekeringan se-
hingga tanaman mampu bertahan dalam kondisi
kekeringan.  Dugaan ini didasarkan pada
penampakan morfologi tanaman Mlg 3474 yang
tetap hijau hingga menjelang panen. Selain itu
Mlg 3474 memiliki rasio akar/tajuk yang paling
tinggi setelah mendapat cekaman kekeringan
(Hamim. 1996) vang merupakan suatu indikasi
bahwa galur tersebut memiliki kemampuan
menghindar dari cekaman kekeringan (drought
avoidance) (Jones ef al., 1981).
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Tabel 2. Kandungan ABA Daun dari Galur-galur Toleran dan Peka terhadap Cekaman Kekeringan

pada Kondisi Kontrol dan Cekaman Air

Geroti o Kontrol Stres Air %oKenaikan
P o (MR daun segar).cc. L T T

Toleran 4.04 15.05 3725

Mlg 2805 13.39 13.80 103.0

Mlg 2984 14.77 18.51 125.3
Peka

Mlg 2510 16.16 16.61] 102.7

Mlg 3541 15.36 11.99 78.0

Pada penelitian di rumah kaca, Galur
Mlg 2805 selain memiliki sifat hampir sama
dengan Mlg 2999 dari segi perakaran dan po-
tensial osmotik, juga memiliki kandungan pro-
lin paling tinggi (Hamim ¢f al., 1996). Namun
galur tersebut mengalami penurunan produksi
yang cukup besar pada uji di lapang karena
mengalami kerontokan sebelum panen. Galur
Mlg 2805 dapat mempertahankan bobot kering
dan tinggi tanaman (Tabel 1) pada kondisi
cekaman  kekeringan, namun terpaan angin
gending yang Kencang dan kering, yvang selalu
melanda daerah Probolinggo dan sekitarnya di
musim kemarau, menyebabkan tanaman me-
ngering dan rontok. Keadaan tajuk yang besar
saat mendapat cekaman kekeringan dan kondisi
cuaca yang kering dengan angin yang kencang
menjelang panen menyebabkan polong cepat
masak dan rontok. Sifat-sifat seperti ini tidak
dikehendaki untuk pengembangan kedelai pada
wilayah yang memiliki angin kering seperti
Probolinggo, Namun demikian galur Mlg 2805
dan Mlg 2984 masih dapat digunakan sebagai
fetua bagi program pemuliaan lebih lanjur,
karena sifat-sifat fisiologis dava adaptasinya
yang tinggi (Hamim ef al., 1996; Sopandie er
al., 1996a dan 1996h),

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada uwmumnya galur toleran mem-
punyai pertumbuhan dan hasil biji vang lebih
baik dibanding galur peka. Dari 5 galur toleran
yang dicoba. galur Milg 2999 dan Mg 3774

Didy Sopandie, Hamim. Mubammad Jusuf dan Supijatno

memberikan konsistensi yang baik, yang di-
tunjukkan oleh penurunan yang tidak nyata dan
tingg tanaman, jumlah polong dan hasil biji,
Hasil ini menunjukkan bahwa uji verifi-
kasi lapang sangat diperlukan untuk melihac
stabilitas genotipe toleran yang diperoleh dari
uji di rumah kaca. Masih diperlukan uji mulii
lokasi untuk beberapa genotipe yang terpilil
sebelum bahan material ini dipakai secara luas.
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